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ABSTRAK

Sulasmi, Oktober 2000, Hasil Belajar Siswa Kelas IIC SLTP Negeri 2 Jember
Pada Pokok Bahasan Perpindahan Kalor .

“Tugas akhir” Program Pendidikan Fisika, Jurusan Pendidikan
Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam Fakultas Keguruan dan
Iimu Pendidikan Universitas Jember
Pembimbing: (1). Drs. Agus Abdul Gani, MSi.
(2). Drs. 1 Ketut Mahardika, MSi.
Kata kunci : Metode eksperimen, tes formatif.

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sejauh
manakah hasil belajar siswa kelas IIC SLTP Negeri 2 Jember pada pokok
bahasan perpindahan kalor yang diajar melalui metode eksperimen maupun
metode ceramah? Adakah perbedaan yang signifikan antara siswa yang diajar
cksperimen dengan tanpa eksperimen ? Bila ada perbedaan yang signifikan
hasil manakah yang lebih baik?. Peneliti dalam penelitian ini langsung
menentukan kelas IC SLTP Negeri 2 Jember tahun pelajaran 2000/2001.
Kelas IIC dibagi menjadi 2 kelompok yaitu: kelompok 1 menggunakan metode
eksperimen dan kelompok 2 sebagai kelompok kontrol, sedangkan tehmik
pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes. Berdasarkan data yang
dikumpulkan dari hasil analisis statistik dengan menggunakan uji t-tes
diperoleh mean rata-rata kelompok eksperimen 73,87 dan mean rata-rata
kelompok kontrol 60,04, harga t = 2,428. Pada taraf signifikansi 5% diketahui
harga t-hitung > harga t-tabel untuk db = 45, dengan demikian maka hipotesis
alternatif diterima. Hal ini memberiken kesimpulan bahwa ada perbedaan yang
signifikan hasil belajar antara siswa yang diberi pengajaran melalui
eksperimen dengan tanpa eksperimen. Selain itu dari hasil analisa diketahui
bahwa mean rata-rata siswa yang diberi pengajaran melalui eksperimen lebih
baik daripada mean rata-rata siswa yang diberi pengajaran tanpa eksperimen .
Setelah tes formatif pada mata pelajaran fisika pokok bahasan perpindahan
kalor talun pelajaran 2000/2001 di SLTP Negeri 2 Jember. Taraf pencapaian
yang diperoleh siswa untuk nilai materi tanpas metode eksperimen adalah
20,83% nilai ini menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal dalam kelompok
tersebut belum tercapai. Sedangkan taraf pencapaian materi dengan
menggunakan metode eksperimen adalah 95,69% nilai ini menunjukkan bahwa
ketuntasan klasikal dalam kelompok tersebut telah tercapai karena
pembelajaran dikatakan berhasil apabila 85% dari jumlah siswa mendapat
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nilai >65% atan ketuntasan klasikal berada di atas 85%. Sedangkan untuk
ketuntasan individual mencapai 95,65% ini menunjukkan bahwa pembelajaran
fisika dengan metode eksperimen sudah berhasil. Dari data yang ada
diperoleh nilai efektifitas yaitu 17,65%, schingga pembelajaran fisika dengan
metede eksperimen dikatakan berhasil.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian

[PA merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di SLTP,
Salah satu sub pelajaran IPA di SLTP adalah Fisika. Dalam ilmu Fisika di
SLTP terdapat sub pokok bahasan tentang kalor. Fakta menunjukkan bahwa
hasil belajar bidang studi fisika di SLTP masih rendah. Rendahnya hasil
belajar tersebut disebabkan oleh berbagai fektor antara lain metode menggjar.
Kenyataan di lapangan menunjukkan balwa sebagian besar guru fisika
melakukan proses pembelajaran melalui ceramah sehingga siswa kurang aktif.
Padahal, IPA merupakan ilmu yang memiliki ciri khas, yaitu keterkaitan
antara teori dengan praktek, sehingga pembelajaran fistka tidak dapat lepas
dari praktek, oleh karena itu perfu difikirkan metode mengajar yang lain.

Menurut Sudjana (1989:93) metode eksperimen merupakan salah sam
metode mengajar yang dapat menjembatani antara teori dengan praktek.
Eksperimen dapat mencakup aktivitas sederhana sampai aktivitas yang amat
kompleks, Dilihat dari Pendidikan Hmu Pengetahuan Alam, eksperimen
sederhana memiliki arti penting, karena cara memecahkan masalah lebih
mudah diadaptasikan pada situasi sehari-hari. Metode eksperimen terdiri dari
beberapa tahap: 1) melakukan observasi, 2) merumuskan masalah, 3)
menyusun hipotesis, 4) melakukan eksperimen, dan S) menarik kesimpulan
(Subiyanto, 1990:52). Kondisi yang demikian berarti eksperimen sangat
kondusif dalam upaya meningkatkan kesktifan siswa dalam pembelajaran.
Berdasarkan gambaran di atas, maka diadakan penelitian hasil belajar siswa
dengan menggunakan metode eksperimen. Eksperimen dilakukan terhadap
siswa kelas TIIC SLTP Negeri 2 Jember pada pokok bahasan perpindahan
kalor, oleh karena itu peneliti ini mengambil judul : ” Hasil Belajar Siswa
Kelas IIC SLTP Negeri 2 Jember Pada Pokok Bahasan Perpindahan Kalor ".
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1.2 Rumuszn Masalah.

Bertitik tolak dari latar belakang yang telah diuraikan maka
permasalahan yang dikemukakan dalam penclitian ini adalah:

1) sejauh manakah hasil belajar siswa kelas [IC SLTP Negeri 2 Jember pada
pokok bahasan perpindahan kalor yang diajar melalui metode eksperimen
maupun tanpa eksperimen ? ,

2) adakah perbedaan yang signifikan antara siswa yang diajar eksperimen
dengan tanpa eksperimen ? ,

3) kelompok manakah yang hasil belajamya lebih baik 7 .

1.3 Batasan Masalah

Penulis mengarahkan penelitian ini agar tidak menyimpang dari pokok-
pokok yang akan dibahas, maka penulis membatasi permasalahan baik yang
menyangkut waktu, tempat maupun inti permasalahan yang diteliti. Batasan
permasalahan ini sangat penting dalam penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk
mencapai sasaran penelitian yang tepat.

Penelitian ini mengambil ruang lingkup tempat di SLTP Negeri 2
Jember kelas IC. Ruang lingkup waktu, penulis mengambil batasan pada
cawu 1 selama tiga minggu. Adapun yang menjadi fokus penclitian proses
pembelajaran perpindahan kalor dapat berpindah dengan cara konduksi,
konveksi, dan radiasi melalui metode eksperimen. Peneliti tidak memperma-
salahkan pengajar, dengan kata lain pengajar diasumsikan mermiliki
kemampuan yang sama.
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1.4 Definisi Operasional

Beberapa definisi operesional digunakan dalam penelitian ini,
selanjutnya untuk menghindari kesalahfahaman maka perlu dikemukakan
penjelasan. Menurut Djamarah dan Zaiu (1996:51) penjelasannya sebagal
berikut :

1) studi adalah suatu penyelidikan ilmiah tentang suatu masalah,

2) hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungarmya,

3) metode eksperimen merupakan cara penyajian pelajaran, dimana dalam
proses pembelajaran siswa melakukan percobaan sehingga mengalami dan
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari.

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan maka tujuan penelitian adalah :

1) ingin mengetahui tingkat keberhasilan belajar siswa pada pokok bahasan
perpindahan kalor yang diajar melalui snetode eksperimen maupun metode
ceramah,

2) ingin mengetahui perbedaan yang signifikan antara siswa yang diajar
eksperimen dengan tanpa eksperimen,

3) ingin mengetahui kelompok manakah yang hasil belajarnya lebih baik.

1.6 Manfaat Penelitian
Ada be a manfaat yang dapat dipercleh dari kegiatan penelitian ini
diantaranya adalah -
1) sebagai sumbangan masukan (input) yang dapat membantu meningkatkan
pendidikan khususnya yang berkaitan dengan penggunaan pendekatan
metode eksperimen dalam pembelajaran,
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7) sebagai bahan informasi bagi pengembangan il pengetahuan dan kajian
bagi peneliti yang ingin meneliti lebih luas lags,

3) bagi peneliti, pelaksanaan penelitian ini dapat digunakan untuk
mengembangkan penalaran, wawasan pengetahuan maupun pengalaman
sesuai dengan disiplin ilmu yang sclanjutnya disumbangkan demi
perkembangan ilmu pengetatman dalam dunia pendidikan,

4) bagi guru fisika, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dan allematif dalam menentukan strategi belajar-mengajar
demi tercapainya peningkatan kualitas mengajar.
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. TINJAUAN PUSTAKA

2.1Perpindahan Kalor
Menurut Hasanah dan Abdulmanan (1988:57) kalor dapat berpindah
dari satu spesi atau bentuk material (bends) ke spesi atau beniuk yang lain.
Gejala perpindahan kalor dapat terjadi karcna perbedaan temperatur diantara
bagian-bagian yang berdekatan dari sebuah benda. Perpindahan kalor terjadi
dari tempat bertemperatur tinggi ketempat yang bertemperatur rendah.
Pada dasamya ada 3 macam cara perpindahan kalor, yaitu
1) perpindahan kalor secara hantaran (konduksi), yaitu perpindahan kalor
yang disebabkan karena gerakan, baik translasi maupun vibrasi dari
molekul-molekul (atom-atom) atau elekiron-elektron,
2) perpindahan kalor secara konveksi (aliran), yaitu perpindahan kalor dengan
perantaraan medium yang ikut berpindzh,
3} perpindahan Kalor secara radiasi, yaitu perpindahan kalor yang berbentuk
pancaran gelombang elektromagnetik.
Perpindahan kalor dapat berlangsung melalui medium perantara atau tanpa
medium perantara. Apabila perpindahan Kalor senmta-niata terjadi karena
perbedaan temperatur, peristiwa demikian disebut pengaliran kalor. Hasil
eksperimen  menunjukkan bahwa kalor yang mengalir sefiap wakfu,
selanjutnya dinamakan arus panas yang didcfinisikan :
H:AQ

At
Keterangan :
H = Arus panas
A Q = Perubahan kalor dalam satuan kalori.
At = Selang wakfu yang diperlukan untuk terjadinys perubahan kalor

dalam satuan detik .
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Arus panas dapal berubah-ubah menurut wakiu, maka selanjutnya dapat
dituliskan kembali, arus panas pada setiap saat adalah -

6Q

H = lim —

Aa—0 at
Budikase (1986:42) menyatakan kalor adalah bentuk lain darn energ.
Sedangkan Wirasasmita dkk. (1995:156) menyatakan  kalor adalah bentuk
energi kinetik dari pa:tikal-pmtikel zat atau energi Kinetik dari molekul-
molekul zat”. Jadi kalor adalah energi yang mengalir dari gebuah benda ke
sebuah benda yang lain karena adanya perbedaan temperatur i antara kedua

benda tersebut.

2.1.1 Perpindahan Kalor Secara Kondaksi

Wirasasmita dkk.(1995:158) menyatakan fenomena perpindahan kalor
cecara konduksi dapat diperlihatkan dengan berbagai cara . Salah satu cara
adalah memanaskan atau mengontakkan salah satu ujung penghantar dengan
api, maka setelah beberapa saat ujung penghantar yang lain juga akan terasa
panas. Hal imi disebabkan adanya patikel-partikel zal yang mengalami
getaran hebat di tempal itu. Vibrasi pastikel mu mengakibatkan turmbukan
terhadap partikel di dekatnya dan memberikan sebagian energinya kepada
partikel yang ditumbuknya .

Dengan adanya penambahan enersi, maka partikel yang mengalami
penumbulkan tadi akan menjadi panas dan mengalami vibrasi yang lebih hebat
dari pada partikel sebelumnya dan akan mengakibatkan tumbukan lagi dengan
partikel di dekatya. Hal ini terjadi secara continu sampal pada wjung
penghantar  dan pjung penghantar ini menjadi  panas Karena adanya
penambahan energi tersebut. Kalor yang dipindahkan i tidak disertar dengan
pemindahan massa atau transtasi bagian zat yang terkena panas, kalor yang
dipindahkan hanya semata-mata karena vibrasi partikel. Perpindahan kalor

sermacam i disebut konduks! atau hantatan .
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Menurut Hasanah dan Abdulmanan (1988:60) perpindahan kalor secara
konduksi hanya dapat terjadi dalam suatu benda apabila ada bagian-bagian
benda itu, berada pada suhu yang tidak samna dan arah aliran kalomya selalu
dari titik yang suhunya lebth tinggi ke titik yang suhunya rendah. Selamn wu
perpindahan kalor secara konduksi dipencaruhi oleh jenis bahan. Menurut
Holiday (1985:731), Zemam;ky dan Dittman (1986:94) perpindahan kalor
secara konduksi (penghantaran kalor) adalah transfer energi antara clemen
volum yang bertetangga, yang ditimbulkan oleh perbedaan temperatur antar
elemen itu . Jadi perpindahan kalor secara konduksi adalah perpindahan kalor

melalui suatu zat tanpa perpindahan bagan Dbagian dari zat itu.

2.1.2 Perpindahan Kalor Secara Konveksi

wWirasasmita dkk.(1995:159) menyatakan transter kalor yang disertai
perpindahan massa atau perpindahan partikel-pastikel yang terkena panas
disebut konveksi atau aliran. Menurut Hesanah dan Abdulmanan (1988:70),
Zemansky dan Dittman (1986:97) arus konvekst adalah gas yang menyerap
kalor pada suatu tempat, lalu bergerak menuju ke tempat lain dan bercampur
dengan bagian fluida yang lebih dingin disertai dengan pemberian kalor.
Perpindahan Kalor secara konveksi dapat divednkan mengads dun bagian, yaitu
- konveksi alamiah dan konvekst paksa. Konveksi alanuah adalah geran tluida
vang discbabkan Karcna adanya perbedaan Korapulan  yang menyerial
perbedaan temperatur, sedangkan yang dJimaksud dengan konveksi paksa
adalah fluida yang dipanaskan dipaksa bergerak dengan alat peniup (pompa

atau kipas).
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Perpindahan kalor secara konveksi ini dapat terjadi pada zat cair dan
gas. Konveksi pada gas dapat ditunjukkean pada alat komveksi udara lihat

gambar di bawah ini :
[reezevai ]
Kertas

berasap.

— Lubang/
cerobong asap

~» Kayn

—» Kaca

Gambar 1. Alat konveksi udara (Imam,1994:25)

Menurut Wirasasmita dkk (1995:159) asap di lubang akan bergerak ke dalam
dan akan terjadi aliran udara, hal ini disebabkan karena udara yang
dipanaskan lilin dalam kotak akan naik ke atas, sehingga udara dingin akan
turun ke bawah menggantikan tempat udara panas. Pada peristiwa d atas
udara dalam kotak akan memuai karena mendapat panas dani lilin sehingga
massa jenis udara dalam kotak akan berkurang (lebih ringan) dan akan
menyebabkan udara dalam kotak bergerak naik ke atas. Pada udara dapat
terjadi perpindahan kalor dengan cara komveksi . Ruangan dalam rumah dapat
dibuat nyaman dan tidak pengap jika diperiatikan konveksi udaranya sehingga
ruangan terjadi sirkulasi aliran udara yang baik.
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Perpindahan kalor secara konveksi pada zat cair, dapat diamati dengan
bantuan kristal KMnO, Alat percobaannya sebagai berikut :

gelas kimta

'/
[ |

® |}

pemanas

Gambar 2. Perpindahan kalor secara konveksi (Imam,1994:25)

Kristal KMnO, dimasukkan ke dalam gelas kimia yang sudah bersi air
mendidih seperti pada gambar (a). Knistal KMnO, berwama ungu yang
memudahkan penglihatan untuk mengamati arah gerakan perpindahan kalor
secara konveksi melalui zat fluida (air). Arah gerakan air itu dapat dilihat
vaitu yang berwarna ungu seperti pada gambar (b) di atas yakni berputar dari
bawah memju ke atas, hal ini terjadi secara kontinyu, yang diketahui dengan
adanya gelembung-gelembung udara yang derwama ungu. Peristiwa di atas
dinamakan dengan perpindahan kalor secara konveksi.

Pada umumnya perpindahan kalor secara konveksi terjadi dalam fluida
dan untuk menunjukkan jumlah kalor yang terkonveksi persatuan wakiu
adalah :

a) berbanding lurus dengan luas penampang konveksi,
b) berbanding lurus dengan perbedaan subw antara permukaan yang dipanasi

dengan suhu fluida,
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¢) bergantung pada jenis zat ( koefisien konveksi = konstanta daya alir kalor).
Menurut Hasanah dan Abdulmanan (1988.72) hubungan terscbut dapat

dmyatakan dengan persamaan :

H=h.A Al

b= konstanta daya alir kalor atau koefisien nilaiya tergantung pada bentuk
dan kedudukan geometrik permukaan-permukaan yang bersangkutan seria
sifat fluida perantara .

A= huas permukan

At= perbedaan suhu antara permukaan yang dipanasi dengan suhu fluida .
Jadi berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan
bahwa perpindahan kalor secara konveksi adalah perpindahan kalor yang
disebabkan oleh perpindahan suatu zat yang dapat mengalir.

2.1.3 Perpindahan Kalor Secara Radiusi

Menurut Hasanah dan Abdulmanan (1988:75) transfer kalor yang
terjadi secara emissi kontinu energi yang berupa gelombang elektromagnetik
disebut radiasi. Energi ini dinamakan energi radian dan dalam bentuk
gelombang elekiromagnet. Gelombang ini bergerak seperti kecepatan cahaya
dan dapat melewati ruang hampa, dan udera. Gelombang yang terhalang oleh
suatu benda yang tidak dapat dilaluinya, misalkan telapak tangan afau dmding
kamar, maka gelombang itu akan diserapnya .

Memurut Wirasasmita dkk.(1995:159) energi yang dipancarkan pada
peristiwa radiasi disebut energi radiasi (radiant energy). Misalnya pancaran
energi matahari, matahari yang terletak jeuh dari bumi dan berada di antara
ruang hampa, dapat mentransfer kalomyu ke bumi dalam bentuk pancaran
energi gelombang  elektromagnetik. Sifat perpindahan Kalor dengan cara
radiasi ini hanya terdapat pada gas. Setiap benda pada seliap saal
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memancarkan energi, tetapi dalam keadaan seimbang diserapnya pula energi

sebesar yang dipancarkan tadi. Energi radian yang dipancarkan oleh suatn

permukaan, persatuan waktu dan persatuan luas (R) sangal bergantung pada

suhu (T) dan sifat permukaan benda yarg; bersangkutan (e). Hal i dapat

dirumuskan dalam hukum Stefan Boltzmann yang dinyatakan dengan
R=e.oc.T"

Keterangan :

R = kecepatan emissi energi radiasi per satuan luas per satuan waktu.

¢ = emigsivitas permukaan ( 0< e < 1 ), besamya bergantung pada sifat
permukaan benda.

o = konstanta radiasi yang besamya sama dengan 5,672.10° 5 erg.s 'om toK
(dalam ogs). 5,672. 10 * W.m' “ K ( dalam SI).

T = temperatur penmukaan dalam °K .

Menurut Baiquni dkk.(1986:4) peda suhu yang rendah, banysknya
radiasi kecil dan panjang gelombangnya relatif panjang. Apaotla suhu natk,
maka banyaknya radiasi bertambah dengan cepal, sebanding dengan suhu
mutlak pangkat 4. Menurut Wirasasmita Jkk.(1995:159) perpindahan kalor
tanpa melalui zat penghantar yang diam maupun yang mengalir disebut radiasi.
Jadi berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
radiast adalah perpindahan kalor dengan caa pancaran.

2.2 Proses Pembelajaran IPA

Kenyataan telah menunjukkar bahwa manusia dalam segala hal selalu
berusaha mencari efisiensi kerja dengan jalan memnlih dan menggunakan
metode tertentu yang dianggap terbaik umtuk mencapai tujuan. Demikian
halnya dengan pengajaran di sekolah. Dalam proses belajar mengajar, guru

selalu berusaba memilih metode-metode lainnya schingga pengetahuan dan
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pengalaman belajar yang diberikan guru akan benar-benar menjadi mulik
NEEE

Hasibuan dan Moedjiono (1992 : 3) mengemukakan bahwa metode
mengajar adalah alat yang merupakan bugian perangkal dan cara dalam
pelaksanaan suatu strategi belajar mengajui. Selanjutnya menurut Roestiyah
NI (1988 : 2) metode mengajar adalah telmik penyajian yang dikuasai guru
untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam
kelas, agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan digunakan oleh
siswa dengan baik.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, peneliti mengartikan metode
mengajar adalah cara yang digunakan dalam penyajian materi atau bahan
pelajaran oleh guru kepada siswa dengan memperhatikan keseluruhan situasi
belajar untuk mencapai tujuan belajar. Karena metode merupakan cara untuk
mencapai tujuan sebaik-baikiya, maka tidaklah nungkin menetapkan suatu
metode mengajar tanpa mengetahui tujuan pengajaran yang hendak dicapal.

Tujuan yang hendak di capai di dalam setiap kegiatan belajar mengajar
adalah perubahan tingkah laku siswa. Tercapainya tujuan tersebut tergantung
pada efektif tidakmya metode mengajmt yang digunakan guru. Hal ini
dipertegas oleh pendapatnya Pasaribu dan Simandjuntak ( 1983 : 15 ) bahwa
pemakaian metode yang tepat akan meningkatkan motivasi belajar pada siswa,
sedangkan penggunaan metode tidak tepat justru merupakan penghambat yang
paling besar di dalam proses belajar.

WNamun yang menjadi persoalan adalah menentukan metode mana yang
paling tepat untuk tujuan tertentu karena psda dasamnya tidak ada metode yang
paling baik dan yang paling buruk . Metode tersebut pencliti pilih berdasarkan

tingkat keaktifan siswa yang dapat ditimbulkannya sesuai hakekat dari cara
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belajar siswa aktif atau CBSA. Salah satu metode yang memiliki tingkat
CBSA cukup tinggi adalah metode eksperinien.

2.3 Metode Eksperimen

Menurut Djamaragh dan Zain ( 1996 @ 51 ) vang dimaksud dengan
metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran dimana siswa melakukan
percobaan dengan mengalami dan membukiikan sendiri sesuai yang dipelajari,

Dalam proses belajar mengajar dengan mstode eksperimen ini siswa diberi

kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu

proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik
kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan, alau proses sesuatu.

Srivono dkk {1992:116) menyatakan agar eksperimen dapat berhasil
dengan baik, maka perfu diperhatikan hal-nal sebagai berikut :

1) alat dalam eksperimen harus memadai,

2) memungkinkan untuk dapat diamati sevara jelas,

3) guru yang ditunjuk untuk eksperimen perpindahan kalor harus benar-benar
siap dan terampil, semua siswa harus mendapat kesempatan untuk
mengadakan percobaan,

4) keterangan hendaknya jelas dan apa yang akan dicari diperoleh dari
eksperimen itu harus diketahui,

5) tiap-tiap langksh dalam cksperumen hendakliah diperhatikan sehingga
diketahui berhasil dan tidaknya atan benar dan salalmya ekspenimen yang
dilaksanakan oleh anak.

Selain itu siswa dituntut untuk memahami langkah-langkah metode
eksperimen, langkah-langkah pelaksanaan metode cksperimen adalah -

1) menyadari masalah yang penting,
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2) merumuskan masalah sehingga diketahui tujuan cksperimen ,

3) mengumpulkan dan mengorganisasi data dari bacaan dan diskusi,
4) mengajukan hypotess,

5) menguji kebenaran hypotesa melalui ekspenimen,

6) mengambil kesimpulan,
7) menerapkan kesimpulan dalam kehidupan.

2.3.1 Tujuan Penggunaan Metode Eksperimen

Menurut Roestiyah (1988:80), tujuan penggunaan metode eksperimen
adalah agar siswd mampu mengasimilasikan guaty konsep atau prinsip dengan
mengenali, menjelaskan, mengukur, niembuat  kesimpulan,  Selain  ito
penggunaan metode eksperimen bertujuat membert peluang kepada siswa
untuk menemukan sendiri dengan mempergunakan teknik pendekatan
pemecahan masalah, hal ini memungkinkan siswa untuk aktif dalam
menemukan sendiri pola-pola atan struktnr-struktur yang dipelajan, melalu
pengalaman yang didapatnya sendiri.

2.3.2 Kelebihan Metode Eksperimen
Djamarah dan Zain (1996:96) menyatakan  metode  eksperimen
mengandung beberapa kelebihan antara lain

1) membuat siswa lebih percaya alas kebenarmvkesimpulan berdasarkan
percobaamnya ,

7} dalam membina siswa untuk membuel terobosan-terobosan baru dengan
penemuan dari hasil percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan
manusia,

3) hasil-hasil percobaan  yang berharga dapat  dimanfaatkan untuk
kemakmuran umat manusia.
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2.3.3 Kekurangan Metode Eksperimen
Djamarah dan Zain {1996:96) menyatakan metode eksperimen

mengandung beberapa kekurangan antara laun:

1) metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang sams dan teknologi,

2) metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak
selalu mudah diperoleh,

3) metode ini menuntut ketelitian, keuletan dan ketabahan,

4) setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena
mungkin ade fakta-fakta tertentu yang berada di luar jangkauan
kemampuan (pengendalian).

2.4 Kesesuaian Materi Perpindahan Kaior dengan Melode Eksperimen

Sesuai dengan materi perpindahan kalor secara konduksi, maka
fenomena perpindahan kalor secara komduksi dapat diperlihatkan dengan
berbagai cara. Salah satu cara adatah memanaskan atau mengontakkan salah
satu  uwjung logam (besialumunium tembaga) dengan bara api, untuk
menerangkan hal tersebut maka peneliti menggunakan metode eksperimen.
Misalnya siswa mengambil beberapa batang logam (besi, alumunium,
tembaga) kemudian pada bagian pangkalnya dipanaskan secara bersamaan,
dari sini siswa dapat mengamati mana logam yang lebih cepaf panas antara
besi, aluminium, tembaga dengan memperhatikan suhuy awal pads masing-
masing pangkal batang logam (alumuniuty, tembaga, besi) dan suhu pada
ujung logam {alumunium, tembaga, best} tersebut.

Pada materi perpindahan kalor cecara konveksi dapat dibedakan
menjadi dua bagian, yaitu: konveksi alamch dan konveksi paksa. Agar siswa
dapat mengamati dan memahami perpindshan kalor secara konveksi, maka

materi tersebut cocok sekali diterangkan melalui metode eksperimen,
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Misalnya siswa melakukan eksperimen tentang perpindahan  kalor dengan
cara konveksi melalui zat fluida (cair) di sini siswa memberikan knistal kahum
permanganat ke dalam air yang panas maka kristal tersebut akan bergerak
berputar dari bawah ke atas, darl eksperimen i diharapkan siswa dapat
mengerti perpindahan kalor secara konveksi mwelalui zat alir dan dapat
menjelaskan arah gerakan kristal kalum permanganal yang di masukkan ke
dalam air panas.

Qelain itu diadakan eksperimen perpindahan kalor secara konveksi
pada udara dengan alat bantu konvekst udara. Siswa mengadakan eksperimen
melalui alat konveksi udara dan mengamati jalannya asap yang ada dalam alat
konvekst udara. Dari cksperimen ini diharapkan siswa miengerti mengenai
perpindahan kalor secara konveksi mefalui udara dan dapat menjelaskan arah
gerakan asap dalam alat konveksi udara tersebut.

Sesuai  dengan materi perpindzian kalor secara radiast  yang
menyatakan energi yang dipancarkan pads peristiwa radiasi dinamakan energi
radiasi. Agar siswa mengerti perpindahan kalor secara radiasi, maka materi
tersebut sangat cocok diterangkan melalui metode eksperimen. Misalnya
menyuruh siswa berjemur di panas matahari maka lama kelamaan akan terasa
panas, panas tersebut merambat secara radiasi karena matahari yang letaknya
jauh dari bumi dan berada di ruang hampa dapat meniransfer kalomya ke
pumi dalam bentuk pancaran energi gelonibang elektromagnetik. Setain itu
diadakan eksperimen misalnya meletakkan alat yang terbuat dari seng
berbentuk empat persegi panjang lfalu dicat hitam dan di atasnya ditutup
dengan kaca dan bagian samping diberi selang, setelah air dimasukkan ke
dalam black (kotak hitam) itu lalu pada sciung diberi air kira-kira sepanjang 5

cm, setelah satn jam air dalam selang diamati. Dari eksperimen ini diharapkan
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siswa mengerti tentang perpindahan kalor secara radiasi, yang ditunjukkan

melalui alat tersebut.

2.5 Hasil Belajar
Hasil belajar oleh Nurkancana (1992:11) diartikan sebagai keberhastlan
seseorang setelsh ia mengalami proses belajar selama periode tertentu.
Sedangkan menurut Tabrani Rusyan dkk (1992:21 ), hasil belajar didefinisikan
sebagai taraf keberhasilan rencana dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.
Definisi lain tentang hasil belajar menurit Sudjana (1990:22) adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.
Menurut Surakhmad (1990:87) Pencapaian hasil belajar pada pokok
pahasan perpindahan kalor tidak terlepas dani faktor-faktor  yang
mempengaruhi, adapun faktor-foktor tersetul adalah:
|} faktor intern, adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar, misalnya: faktror jastun, psikologi,
2y faktor ekstern. adalah faktor yang ada di luar dirt individu, faktor mm
terdiri dari:
a) fuktor keluarga, yang meliputi - cata orang tua mendidik, relasi antar
anggota keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan,
b) faktor sekolah, salah satunya adalah metode mengajar. Metode
mengajar ialah cara vang dipergunakan guru dalam mengadakan
hubungan dengan siswa saal berlangsungnya pengajaran. Metode
mengajar yang Kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang
tidak baik pula, untuk itu diperlukan kemampuan guri untuk memulih
metode yang sesusi,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

¢) faktor masyarakat: meliputi kegintun: siswa dalam masyarakal, mass
media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.
Namun peneliti mengangeap bahwa taktor utama yang mempengaruhi
dalam Penelitian im adalah fakior sekolah vakni tentang metode mengajar.
schingga untuk faktor-faktor yang lain dianggap sudah sesuai dengan kondisi

penelitian .

2.6 Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian ini hipotesis berfungsi sebagai jawaban sementara
terhadap masalah yang akan diteliti atou merupakan dugaan yang masih
belum diteliti kebenarannva. Menurut Arikunto (1993:70) ada dua jems
hipotesis yang digunakan dalam penelitian, yaitu :

1} hipotesis kerja, atau disebut juga lipotesis alternatif disingkat Ha.
Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan antara variabel x dan
variabel y, adanya perbedaan antara dun kelompok

7y hipotesis nol disingkat Ho. Hipotesis nol sermg juga disebut hipotesis
statigtik, karena biasanya dipakai dalam penelitian yang bersifat statistik.
Hipotesis nol menyatakan tidak adanva perbedaan antara dua varabel,
atau tidak adanya pengaruh variabel x terhadap variabel y.

Penulis dalam penelitian ini mengajukan hipotesis alternatif, yaitu :

1) ada perbedaan yang signifikan hasil beiajar siswa kelas HC SLTP Negeri 2
Jember pada Pokok Bahasan Perpindahan KKalor antara yang diberi
eksperimen dengan yang tanpa diberi eksperimen tahun pelajaran
2000/2001 Pada Cawu L
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2) hasil belajar siswa kelas HC SLTP Negeri 2 Jember pada Pokok Bahasan
Perpindahan Kalor yang diber: cksperimen lebih baik dibandingkan dengan
yang tanpa eksperimen tahun pelajaran 2000/2001 Pada Cawu L.

Pembuktian kebenaran hipotesis herja atau hipotesis alternatif yang
diajukan dJi atas, maka hipotesis kerja tersebut akan dirubah ke dalam
hipotesis nihil. Hal ini dimaksudkan karena dalam perhitungan statistikiya
yang diuji adalah hipotesis nihil, schingga kalau hipotesis mhilnya ditolak
maka hipotesis alternatifnya diterima dan sebaliknya.
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1I1. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Datam penelitian im akan dikaji masalah tingkal hasil belajar siswa

Lelas [HC SLTP N.2 Jember pada Pokok Bahasan Perpindahan Kalor Melalus
Metode Eksperimen. Rancangan penelitian int adalah

ot e e =

Observai)
w

(\ Respondéﬁ}

.

« e
Partaliian .
(perlekuas (Kontrol;
fusi Belajel (il Dl

l |
|
(Analis_i:;i

Bagan 1. Rancangan Penelitian

Langkah-langkah yang ditempuh guna memperoleh data yang
diperlukan adalah sebagai berikut :
a) menentukan satu kelas vang diteliti dart enipat kelas vaitu kelas HC,

b) membagi kelas IIC menjadi 2 kelompok,

20
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¢) melakukan pembelajaran pada kedua kelompok yaity  kelompok 1
menggunakan metode eksperimen dan kelompok I kontrol menggunakan
metode ceramah |

d) melakukan fes tentang perpindahan kalor secara konduksi, konvekst dan
radiasi pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,

¢) mengkaji hasil tes untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas
[IC SLTPN.2 Jember pada pokok bahasan perpindahan Kalor melalui
metode eksperimen pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,

f) peneliti menarik kesimpulan setelab mengetahui  hasil tes tentang
perpindahan kalor secara konduksi, konveksi dan radiasi melalui metode

eksperimen.

3.2 Penentuan Daerah Penelitian
Penentuan daerah penelitian dilakukan dengan menggunakan metode
purposive area, artinya penentuan langsung daerah yang menjadi tempat
penelitian yaitu SLTP N 2 Jember dengan pertimbangan sebagai berikut :
a. topik penelitian belum pemah diteliti di SLTP N. 2 Jember, dan
b. kemungkinan akan terjadi kerja sama yang baik dengan pihak sekolah
sehingza memperlancar penelitian ini.

3.3 Penentuan Responden Penelitian

Peneliti menentukan langsung dalam pengambilan data yaitu: kelas 1iC.
Kelas IC dibagi menjadi dua kelompok, kelompok 1 sebagai kelompok
eksperimen yang diben pembelajaran  dengan menggunakan metode
eksperimen dan kelompok II sebagal kelompok kontrol atau pembanding yang

dalam proses pembelajarannya tanpa snenggunakan metode  eksperimen.
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Pemberian tes dilakukan setiap akhir program pembelajaran unfuk mengetahui
tingkat keberhasilan proses pembelajaran itu sendiri.

Peneliti menggunakan langkah-langkah penelitian, untuk lebih jelasnya
secara garis besar dapat dilihat sebagai berikut

p
E XE
1 2 3
5 3
T t 7
€ € €
Kelas HIC T.A
1 ¥ s
1 2 3
¥ XK

Keterangan :

1) dari kelas IIC diambil satu kelas yaitu E (kelompok eksperimen) dan K
( kelompok kontrol) ;

2) E diberikan 3 (tiga) kali eksperumen (E), sedangkan untuk K tidak
diberikan eksperimen sama sekali dalan setiap akhir pertemuan,

3} dikenakan test akhir pada kedua kelompok,

4) diperoleh nilai akhir (T.A) yaitu XE untuk kelompok E, dan XK untuk
kelompok K.

3.4 Pelaksanaan Eksperimen

penelitian imi dilakukan di SLTP Negeri 2 Jember tahun pembelajaran
200072601 . Responden yang digunakan dalam penelitian adalah siswa kelas
[iC. Pembelajaran dengan metode eksperimen pads sub pokok bahasan
perpindahan kalor secara konduksi, konveksi dan radiasi yang dilaksanakan
pada hari selasa 8 Agustus 2000 - 22 Agustus 2000. Jumnfah siswa kelas IIC

adalah 47 siswa. Peneliti membagi sampel menjadi 23 siswa sebagal
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kelompok eksperimen dan 24 siswa sebogai kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen dibagi menjadi 8 kelompok mesing-masing adalah sebagai berikut:
7 kelompok kerja masing-masing kelompok kerja terdint dart 3 giswa dan 1
kelompok kerja berjumlah 2 siswa. Sefiap siswa mendapat LKS dan setiap
kelompok kerja mendapat 1 set alat prakiikum. Peneliti dalam pelaksanaan
pembelajaran  dengan metode eksperimen  dibantu oleh 2 orang untuk
membimbing pelaksanaan praktikum. Sctefah praktikum selesar  hastinya

didiskusikan bersama.

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

1; ?jlﬁ_T Hari/Tgl | Jam ? _ Bahasan | Metode
o <@ ~ e & L O
il Selasa, 8-8-2000 7.8 Konduk si B E
¢ 2 | Kamig, 10-8-2000 1 Konvekss | E
tt__?g__ Selasa,15-8-2000 7.8 F‘Radjas': Y - R
Ii 4 | Selasa,22-8-2000 7,8 | Tes hustl belajar -
L akhir ]

Sumber : Jadwal pelajaran kelas IC SLTP Negeri 2 Jember.

Keterangan : E = cksperimen Jam7=11.30-12.15

jam 1= 0645 - 07.30 jam8=12.15-13.00

3.5 Pengumpulan Data
Data diambil terdiri dari

1) tes data yang diambil yaitu tes hasil beiajar perpindahan kalor pada siswa
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,

2) observasi data yang diambil yaitu keadaan laboratorium, peralatannya clan
mengamati jumlah siswa tiap Kelas,

3) dokumentasi data yang diambil yaitu pergamatan terhadap aktivitas siswa
selama melaksanakan eksperimen dan jadwal proses pembelajaran.
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3.6 Analisis Data

Analisa data yang digunakan dalam penelition mi adalab analisa
statistik karena date-data yang diperoleh berupn angka-angka dari hasil tes.
Sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan hasil belajar siswa antara yang diberi cksperimen dengan yang
tanpa diberi eksperimen, maka digunakan uji t {(t-les).

Pencliti dalam mengetahui keberhasilan  belajar  siswa, dengan

menggunakan rumus {- tes -

i :_5{-[ "X_g

+ —
m Iin

dimana :

§'= (m-1) S, (m-1) 8
m+n-2
Qeatistik di atas berdistribusi student dengan derajat kebebasan (n;+ n; - 2)

Keterangan .

X, @ rata-rata kelompok eksperimen
X, ¢ rata-rata kelompok kontrol

S, : Jdeviasi kelompok eksperimen
S, : deviasi kelompok konfrol

n; © jumlah kefompok eksperimen
- ¢ jumish kelompok kontrol

Hasil dari perhitungan dikensultusikan pada tabel t, dengan taral
sigmfikasi 5% atau 1%, jika =
1. -f tabel <t hitung < t tabel, maka hipotesis nihil (He) diterima dan
hipotesis alternatif (Ha) ditolak;
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t~
un

2. 1t hitung < -t tabel atau { hitung = 1 tabel, maka hipotesis nihil (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima (Sudjana,1992:239).

Adapun teknik snalisis data sesuzi dengan tujuan penelitian yaitu
meliputi tingkat keberhasilan belajar melalui metode eksperimen. TP adalah
taral penguasaan mimmal yang ditetapkan setiap unit bahian ajar alau konsep
secara perorangan dan kelompok siswa . Seorang siswa dikatakan telah tuntas
belajar bila mencapai T.P penguasaan minimal 2 65% atau skor 6,5 dan suatu
kelas dikatakan telah mencapai 85% dari jumlah siswa unfuk tujuan
pembelajaran dihitung dengan rumus .

3 siswa yang mempecoleh TP
= ————% 100%
Y siswa yang mengikuti tes

Pada pokok bahasan perpindahan kalor untuk mengetahui efektifitas minimal
dalam meningkatkan hasil belajar maka data-datz tes vyang diolah

menggunakan rumus

N, - N,
n=——— x 100%
N,
Keterangan :
n = efektifitas metode eksperimen pokok bahasan perpindahan kalor
N, = rata-rata skor pada tes tanpa metods eksperimen
N, = rata-rata skor pada tes pembelajarar menggunakan metode eksperimen
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Dengan kriteria efektifitas metode eksperimen adalah sebagai berikut

Tabel kriteria efektifitas :
Prosentase n (%) | Kategon efektifitas
i -25 sangat baik
16 - 20 baik
11 - 15 sedang
6-10 rendah
=35 sangai rendah

(Depdibud,1995:31)
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Dalam penelitian tugas akhir i, hanya disajikan data yang ada
hubungannya dengan masalah yang diteliti. Laporan penelitian ini meliputi hal-
hal sebagai berikut:
1) pelaksanaan penelitian,

2) nilai hasil belajar siswa.

4.1.1 Pelaksanaan Penelitian

Dalam penelitian ini penyampaian materi kepada siswa (kelompok
kontrol) dalam proses belajar dilakukan olsh penulis sendiri, sedangkan pada
kelompok eksperimen dibantu oleh 2 orang untuk membimbing pelaksanaan
praktikum. Materi pelajaran yang disampaikan dalam pembelajaran adalah
Fisika pokok bahasan perpindahan kalor yang penyampaiannya didasarkan
pada tujuan pembetajaran umum dan tujuan pembelajaran khusus (TPK) yang
telah disusun. Waktu yang digunakan dalav: kegiatan pembelajaran, dalam hal
ini pokol bahasan perpindahan kalor dan alokasi wakiu 9 jam pelajaran.

Tes hasil belajar dilaksanakan pada hari sclasa, 22 Agustus 2000,
dengan waktu 90 menit. Tes diawasi oleh 2 orang umtuk menghindar
kemungkinan terhadap hal-hal yang tidak diinginkan. Jumlah soal disesvaikan
dengan alokasi waktu yang ada yaitu 10 butir soal esay dengan skor masing-
masing butir soal adalah 10.

Tes dilaksanakan secara bersama-sama pada siswa kelompok eksperimen dan
pada siswa kelompok kontrol. Hal terscbut difaknkan untuk menghindari

bocomnya soal dari siswa yang satu ke «iswa yang lainnya, sehingga akan
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mengakibatkan soal tidak valid. Tes dihadiri oleb 47 siswa, jadi semua siswa
kelas [IC yang berjumlah 47 siswa melaksanakan tes pada tanggal 22 Agustus
2000 dengan kata lain tidak ada yang tidak ikut ujian.

4.1.2 Data Hasil Penelitian
Data hasil penelitian tertera pada tatel 1 berikut:
Tabel 1.Hasil Belajar Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

No HASIH. BELAJAR &) (x2)"
Metode tanpa | Metode
eksperimen X, | eksperimen X,
1 58 68 3364 4624
2 78 X718 6084 5625
3 58 60 3364 3600
4 70 70 4900 4900
5 63 69 3969 4761
6 67 94 4489 8836
7 50 70 2500 4900
8 53 75 2809 5625
9 58 78 3364 6084
10 56 74 3136 5476
i1 63 68 3969 4624
12 60 67 3600 4489
13 58 78 3364 6084
14 63 79 3969 6241
15 65 68 4225 4624
16 58 80 3364 6400
17 58 73 3364 5625
18 68 70 4624 4900
19 60 76 3600 5776
20 43 75 1849 5625
21 v 86 2704 7396
22 61 68 3721 4624
23 58 76 3364 5776
24 63 3969
b 14 = 1441 =1699 = 87665 = 126615
mean 60,04 73,87
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Dari data pada tabel 1 didapatkan kemampuan bahwa rata-rata yang
dicapai kelompok eksperimen berbeda dengan kelompok kontrol.

4.1,3 Analisis Data dan Ujl Hipotesis

Berdasarkan data pada tabel 1, untuk mengetahui selanjutnya dilakukan
analisis data untuk pengujian hipotesis. Analisis data yang digunakan adalah
analisis statistik dengan menggunakan rumus t-tes. Harga t-tes hitung yang
diperoleh dikonsultasikan dengan harga t vada tabel kurva normal distribusi t
dengan taraf signifikansi 5%. Perhitungan secara rinci tertera pada lampiran
i1. Apakah perbedaan hasil belajar signifikan atau tidak selanjutnya
dilakukan uji hipotesis.

Dua tes yang dilakukan yaitu tes pada materi sebelumnya tanpa
menggunakan metode eksperimen dan tes dengan metode eksperimen . Kelas
[IC berjumlah 47 siswa yang diperoleh rilai rata-rala untuk materi tanpa
menggunakan metode eksperimen 60,04 dan nilai rata-rata untuk metode
eksperimen 73,87.

Berdasarkan data yang ada maka taraf pencapaian (T.P) yang diperoleh
adalah -

Jumiah siswa yang memperoleh = 65

- - x 100% =T.P
Jumlsh siswa yang ikut tes

a. Taraf pencapaian materi tanpa metode eksperimen

5
TP = — x100%
24

=20,83%
b. Taraf pencapaian materi dengan metode eksperimen
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22
TP =— x 100%
23

= 95,65%

Setelah pembelajaran, dari 23 siswa yang mengalami ketuntasan belajar
secara individu sebanyak :

22

— X 100% = 95,65 %

23

Berdasarkan hasil di atas 95,65 % dari jumlah siswa dinyatakan efektif
dalam pembelajaran fisika dengan metode cksperimen secara individual.

Untuk menguji efektifitas secara klasikal dalam pembelajaran fisika
dengan metode eksperimen pada pokok bahasan, maka data-data tes diolah
dan digunakan rumus sebagai berikut :

N, — Ny

n= —x 100%
N,
73,87 — 60,04

n= X 100%
73,87

n =18,72%

4.2 Pembahasan

Hasil belajar yang optimal berarti tijuan belajar tidak boleh lepas dari
kumpulan pengetahuan, pemahaman konsep dan kecekatan serta pembentukan
sikap dan perbuatan. Pembelajaran fisika dengan metode eksperimen
diharapkan dapat memberikan pengetahuan, pemahaman konsep dan
kecekatan serta pembentukan sikap dan perbuatan sehingga dapat
menghasilkan prestasi yang optimal. Mstode eksperimen sebagai model
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pembelajaran untuk mengarahkan pembeinjaran dan memperkenalkan suatu
kegiatan tertentu sebagai variasi dalam pengajaran.

Respon siswa pada saat pembelajaran meliputi perhatian siswa pada
soal, guru memberi pengarahan, dapat merangsang minat dan perhatian siswa,
dapat membantu siswa memahami dan mengingat isi informasi bahan yang
menyertainya. Pada waktu pembelajaran berlangsung siswa tampak aktif
berdiskusi dengan kelompoknya untuk memecahkan persoalan, sedangkan
siswa yang pasif tampak diam. Kemungkinan siswa pasif ini dikarenakan tidak
bisa memahami persoalan kurangnya minat belajar. Untuk mengatasi siswa
yang pasif, guru menyuruh siswa tersebut mempresentasikan jawaban dan
kelompoknya dan Kalau temyata kurang mampu bisa dibantu temannya dalam
satu kelompok. Dengan demikian siswa yang pasil’ akan terdorong untuk
belajar dan berussha semaksimal mungkin, sehingga hasil belajar dapat
tercapai secara optimal. Berdasarkan teori yang ada banyak faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa, diantaranya adalah metode mengajar.
Penggunaan metode mengajar yang tepat akan menghasilkan belajar yang
optimal, oleh karena itu dalam kegiatan pembelajaran perlu diperhatian
adanya metode mengajar yang sesuai dengan materi pelajaran maupun
keadaan siswa.

Proses pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen akan
menjadikan siswa lebih aktif, karena siswe dituntut secara aktif untuk
mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati
suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri
mengenai suatu objek.

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, diperoleh harga
{ hitung sebesar 6,6944. Harga pada tabel distribusi t dengan db = 45 adalah
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2,428 untuk taraf signifikansi 5%. Harga t-hitung tersebut lebih besar dari
harga t-tabel pada taraf signifikansi 5%. Hal imi berarti hipotesis yang
diajukan ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan hasil belajar siswa kelas IIC SLTP Negeri 2 Jember pada Pokok
Bahasan Perpindahan Kalor antara yang diberi eksperimen dengan yang tanpa
diberi eksperimen tahun pelajaran 2000/2001 pada cawu L

Pada penelitian ini eksperimen dilakikan oleh siswa sebanyak tiga kali
yaitu eksperimen konduksi, konveksi dar radiasi. Metode eksperimen yang
diberikan kepada siswa akan mendorong siswa menjadi lebih aktif, terbukti
melalui pengamatan atau observasi selama Dberlangsungnya proses
perribelajaran. Hal tersebut dapat menumbuhkan sifat kreatif, sehingga dengan
pengalaman menemukan jawaban sendiri dari soal-soal yang dikerjakan,
pengetahuan yang dipelajarinya akan bertshan lebih lama. Sehingga semakin
sering kita melakukan eksperimen, maka Kita akan semakin memahami atau
semakin menguasai materi yang kita pelajari tersebut.

Semakin sering siswa melakukan eksperimen, maka hasil belajamya
akan semakin optimal. Hal ini terbukti dari analisis data yaitu dari mean rata-
rata nilai tes hasil belajar, dimana kelompok eksperimen mean rata-ratanya
73,87 sedangkan kelompok kontrol mean rata-ratanya 60,04. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas IC SLTP Negeri 2 Jember pada
Pokok Bahasan Perpindahan Kalor yang diberi eksperimen lebih baik
dibandingkan dengan yang tanpa eksperimen tahmn pelajuran 2000/2001 Pada
Cawu L

Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis data yang ada maka
untuk nilai rata-rata siswa dari materi tanpa metode eksperimen dan materi
yang menggunakan metode eksperimen mengalami kenaikan yaitu dari nilai
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rata-rata 60,04 sampai 73,87. Ini menunjukkan bahwa dengan pembelajaran
fisika dengan metode eksperimen nilai ulangan harian siswa meningkal atau
penguasaan konsep perpindahan kalor sudah baik.

Selain itu taraf pencapaian untuk maieri tanpa metode eksperimen dan
materi dengan ":menggunakan metode eksperimen juga mengalami kenaikkan,
berarti jumiah,,*';éiswa yang memperoleh nilai > 65 cukup besar dan memenuhi
standart/patokan dalam pembelajaran. Taraf pencapaian yang diperoleh siswa
untuk npilai materi tanpa metode eksperimen adalah 20,83%, nilai ini
menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal dalam kelompok tersebut belum
tercapai. Sedangkan taraf pencapaian materi dengan menggunakan metode
eksperimen adalah 95,65%, nilai ini menuajukkan bahwa ketuntasan klasikal
dalam kelompok tersebut telah tercapai karema pembelajaran dikatakan
berhasil apabila 85% dari jumlah siswa mendapat nilai > 65 atau ketuntasan
klasikal berada diatas 85%. Sedangkan untuk ketuntasan individual mencapai
95,65%, ini menunjukkan balwa pembelajaran fisika dengan metode
eksperimen sudah berhasil.

Dalam melaksanakan pembelajaran sebaiknya guru pandai memilih
metode yang tepat dan disesuaikan dengan pokok bahasan yang akan
diajarkan. Dalam pembelajaran pada pokck bahasan perpindaban kalor dipilh
metode eksperimen karena metode eksperiinen ini dirasa sesuai untuk Xonsep
yang memerlukan pemahaman konsep yang mantap, dan membutuhkan
aktifitas siswa dalam mcmecahkan suatu permasalah. Dari data yang ada
diperoleh nilai efektifitas yaitu 18,72% dan setelah dikonsultasikan dengan
tabel kriteria efektifitas maka termasuk dalam kategori baik. Ini menunjukkan
balwa pembelajaran fisika pada pokok bahasan perpindahan kalor dengan
metode eksperimen dikatakan berhasil.
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Dari nilai-nilai yang sudah diperoleh maka dapat dikatakan bahwa
dalam penelitian ini ketuntasan klasikal dapat tercapai dan setelah data
dikonsultasikan dengan tabel kriteria efeklifitas temyata dalam pembelajaran
fisika pada pokok bahasan perpindahan kalor dengan metode eksperimen
sudah berhasil.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data yang telah dilakukan

untuk pengujian hipotesis yang diajukan serta dari diskusi hastl penelitian,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

hasil belajar siswa kelas IC SLTP Negeri 2 Jember pada Pokok Eahasan
Perpindahan Kalor rata-rata secara kelompok eksperimen memiliki hasil
beiajar berbeda dengan kelompok koiirol vaitu 73,87 untuk  kelompok
cksperimen dan 60,04 untuk kelompok kontrol;

perbedaan hasil belajar antara dua kelompok sangat signifikan

batwa pembelajaran fisika dengan metode cksperimen, ini dapat dilihat
dari analisa data bahwa tingkat efekufitas nmencapai 18,72% sehingga
pembelajaran fisika dengan metode eksperimen dikatakan berhasil |

ada perbedaan vang signifikann hasil belajur siswa kelas TC SLTP Negeri
7 Jember pada Pokok Bahasan Perpindahan Kalor antara yang diberi
eksperimen dengan vang tanpa diberi  eksperumen tahun pelajaran
2000/2001 pada cawu ]

hasil belajar siswa kelas [IC SLTP Negeri 2 Jember pada Pokok Bahasan
Perpindahan Kalor yang diberi eksperimen lebih baik dibandingkan dengan

vang tanpa eksperimen tahun pelajaran 2000/2001 pada cawu 1.

5.2 Saran

Sesuai dengan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian maka

peneliti memberikan saran-saran dalam rangka tkut meningkatkan prestas

belajar siswa di SLTP Negeri 2 Jember pada khususnya dan lembaga

pendidikan pada urnunmya.

35
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\ Adapun saran yang penelifi sampaikan adafah -

1) bagi guru fisika, untuk meningkatkan hasil belajar berdasarkan hasil
penciitian ini maka metode eksperimen  sesuai unfuk - peningkatan
pemahaman konsep, dan dapat diperluss pada Konsep lainnya namun untuk
alat konveksi udara harus ditambah atau diperbanvak.

7) guru hendaknya dapat memilih pembelajuran yang sesuai dengan kondisi
lingkungan sehingga dapat membaniu siswa dalam usaha mencapai hasil

belajar yang lebih baik sesuai dengan harapan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, S. 1993. Prosedsur Penelitian. Jakarta : Rineka Cipta.

Baiquni, Abdulbasir dan H. Setyono. 1986. Pengansar Mekanika Kuantium.
Jakarta: Universitas Terbuka.

Budikase, E. 1986. Termodinamika Fisik.a. Jakarta : Karunika Universitas
Terbuka.

Depdibud. 1995. Pedoman PPL. Jember : Universitag Jember.

Djamarah, S. B dan A. Zain. 1996. Belyjar Mengajar. Jakarta : Rineka
Cipta.

Hadi , S. 1991. Metodologi Research I1. Y ogyakarta : Andi Ofset.

Hasanah, R dan A. Abdulmanan. 1988. Thermo Fisika I. Surabaya:
University Press IKIP Surabaya.

Hasibuan, LT dan Moedjiono. 1992. Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT.
Rosdakarya.

Holiday , R. 1985. Fisika Jilid I. Jakarta : Erlangga.

Imam , P. 1994. Fisika 2. Jakarta : Perum Penerbitan dan Percetakan Balat
Pustaka.

Moleong , LI. 1996. Metodologi Penelitian Kualitatift Bandung : Kemaja
Rosdakarya.

Nazir , M. 1988. Metedelogi Penelitian. Jakarta : Ghalia Indonesia.
Nurkancana , W. 1986. Evaluasi Pendidikan. Surabaya : Usaha Nasional.
Nurkancana , W. 1992. Evafuasi Pembelajaran. Surabaya : Usaha Nastonal.

Pasaribu . LL dan B. Simandjuntak. 1983 Didaktiyf dan Metodi. Bandung:
Tarsito.

Roestiyah, N.K. 1988. Strategi Belajar Mengajar. Jakaria | Rineka Cipta.

37


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

38

Subiyanto. 1990. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta - Rineka Cipta.

Sudjana, N.1989. Penmilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bendung:
Remaja Rosdakarya.

Sudjana, N.1990. Penilaian Hasil Preses Belajar Mengajar. Bandung:
Remaja Rosdakarya.

Srivono.Dkk. 1992, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA. Jakarta .
Rineka Cipta.

Surakhmad, W. 1990. Dasar-dasar Interaksi Belajar Mengajar. Bandung:
Tarsito.

Tabrani Rusyan, A dkk. 1992, Pendekatun Dalam Preses Belujar
Mengajar. Bandung: P'T. Remaja Rosdakarya.

Wirasasmita, O.1995. Pendidikar IPA 3. Jakarta: Universitas Terbuka.

Zemansky , M.W dan R. H. Dittman. 1986. Kalor dan Termodinamika.
Bandung: ITB. Rosdakarya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember
40

Lampiran 2

INSTRUMEN PENELITIAN
1. Tes

Lam

Hasil
Siswa
SLTP
Jembe
Pokol
Per-p
Ka-lo
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Lampiran 3
TES SOAL-SOAJ. PERPINDAHAN KALOR

Mata Pelajaran : Fisika

Bahan Kajian : Perpindahan Kalor
Kelas / Cawu : HC/1

Waktu : 90 menit

Petunjuk : Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar sesuai
konsep perpindahan kalor.

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan perpindahan kalor secara kKonduksi 7...
_Coba anda bedakan sifat-sifat konduktor dan isofator L.

2

3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan perpindahan kalor secara konveksi
BT o ereeieetetessassensssasssasaasaateaeaseststinsssississssaassstitetistIsIsIasIaatsa ItI IR AR LTSI LS
4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan perpindahan kalor secara konveksi
e ST B RS e e ST R E T
5 Coba anda berikan 2 contoh konmveksi air dan 2 contoh konveksi udara !
6. Ketika anda melakukan percobaan mengenai perpindahan kalor secara
konduksi pada logam aluminium (Al), besi (Fe) dan tembaga (Cu), coba
anda bandingkan mana yang lebih cepat panas diantara ketiga logam
ETSEDIIE .. veviveseesannesessnsranesssnnnnnnrenssnsssssnssssssshsnhhibansnsssanssananasssoesronsnnnnyss
7. Jelaskan apa yang dimaksud dengan perpindahan kalor secara radiasi 7.......
8. Berikan 2 contoh perpindahan kalor secara radiasi L.
0 Coba anda bedakan antara benda hitam dan benda putih ditinjau dari sifat
o R e, (R SR SRR RS

10.Berikan 3 contoh peralatan rumah tangga yang menggunakan prinsip
perpindahan Kalor ...
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Lampiran 4.
KUNCI SOAL-SOAL

1. Perpindahan kalor secara kondukst adaiah
Perpindahan kalor melalui suatu zat tanpa perpindahan bagian-bagian dari
zat itu,

2. Konduktor : Zat yang dapat menghantarkan kalor dengan baik.
leolator  : Zat yang kurang baik dalari menghantarkan kalor.

3. Perpindahan kalor secara konveksi untuk zat cair (air) adalah :
Perpindahan kalor melalui zat cair (air) karena gerakan dari bagian-bagian
yang panas pada zat cair (air) itu.

4. Perpindahan kalor secara konveksi untuk zat gas (udara) adalah
Perpindahan kalor melalui zat gas (udara) karena gerakan dari bagian
bagian yang panas pada zat gas (udara) iu.

5. Dua contoh konveksi air
—  Pada eksperimen beaker glass yang berisi air diberi kristal KMnO, lalu

dipanaskan maka akan terjadi alirai kristal KMnO, berputar dari bawa
menuju ke atas.

— Pada eksperimen beaker glass yang berisi air diberi serbuk kayu lalu
dipanaskan maka akan terjadi aliran serbuk kayu berputar dari bawa
menuju ke atas.

Dua contoh konveksi udara :

— Terjadinya angin laut, angin darat.

— Terjadinya aliran gas (udara) pada alal kotak konveksi udara yang
bergerak dari luar menuju ke dalam lalu dari dalam menuju ke luar.

6. Aluminium (Al).

7. Perpindahan kalor secara radiasi adalah -

Transfer kalor yang terjadi secara emissi kontinyu energl yang berupa

gelombang elektromagnetik.
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8. — Panas matahari sampai ke bumi.

— Panasnya benda hitam dan kaca yang sifatnya menampung panas ke
dalam evaporator sehingga menyebabkan air pada selang mengalami
kenaikkan.

9. — Permukaan hitam memancarkan kalor lebih cepat dibandingkan
permukaan putih.

— Permukaan hitam lebih baik memancarkan kalor daripada permukaan
putih.

—  Permukaan hitam lebih baik menyerap kalor daripada permukaan putih.

— Permukaan hitam baik memancarkan dan menyerap Kalor.

— Permukaan putih kurang baik memancarkan dan kurang baik menyerap
kalor.

10. Kompor listrik, setrika, dan solder.
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Lampiran 5
SATUAN PELAJARAN
Mata Pelujaran : Fisika
Bahan kajian : Kalor
Satesn Pendidikam : SLTP
Alokasi Wakiu 17JP
*) Tujuan Pembelajaran :

*) Siswa memahami kalor dan perpindahannya dengan mengembangkan kemampuan
melakukan eksperimen.

*) Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) :
*} Perienman I (3JP)

Setelah melakukan eksperimen memanaskan panci kecil (terbual dari Al), yang

berigi air, siswa dapat

5.3 Menjelaskan pengertian perpindahan kalor secara konduksi.
5.4 Membedakan sifat-sifat konduktor dan igolator,
Setelah melakukan eksperimen konveksi air dan konveksi udara siswa dapat ©

5,6 Menjelaskan perpindahan kalor secara konveksi air dan konveksi vdara.
5.7 Memberikan 2 contoh konveksi air dan 2 contoh konveksi udara.
*} Pertesnuan II {3JP)

Setelah melakokan eksperimen pemanasan logam besi (Fe), Aluinium(Al) dan
tembaga (Cu) siswa dapat -
5.1 membandingkan panas ketiga logam (Al, Fe, Cu) itu.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

45

*) Pertemuan I (3JP)
. Setelzh eksperimen tenlutig radiasi siswa dapal

6.1 Menjelaskan pengertian perpindahan kalor secara radiast .

6.2 Memberikan 2 contoh perpindshan kalor secara radiasi.

6.3 Membedakan antara benda hitam dan benda putih ditinjau dari mifat
radiasinya

6.4 Memberikan 3 contoh peralatan rumah fangga yang menggunakan prinsip
perpindahan kalor.

*) Materi Pelajaran :
1.1.6 Beberapa peralatan sehari-hari yang memanfaatkan sifat kalor,

1.2.1.Kalor berpindah dengan cara konduksi melalul zat tertentu sedang partikel
tersebut tidak ikut berpindah,

1.2.2.Perpindahan kalor dengan cara konveksi pada zat cair dan gas karena
perpindahan partikel-partikelnya.

1.2.3. Perpindahan kalor dengan cara radiasi ierjadi tanpa zat perantara.

*) Kegiatan Belajar Mengajar :
*) Pendekatan ' : Pendekatan Konsep
Pendekatan Ketrampilan Proses.
*) Metode : Eksperimen.

Informasi.
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*) Langkah-langkah : Penguasaan

46

No | Pertemuan MATERI KEGIATAN Theas
K %
i 1 1.2.1 Pengertian konduksi Eksperimen Y,
contoh konduksi dan informasi
1.2.2 Pengertian konveksi
contoh konveksi
2 a 1.2.3 Mombandingkan panas | Eksperimen v
Fe,Al dan Cu dan informasi
3 m 1.3.1 Pengertian Radinsi sifat Eksperimen v
permulcaan zat terhadap! dan informasi
pemancaran dan
penyerapan kalor
1.3.2 Peralatan yang meman
faatkan perpindahan
kalor.

*) Alat Sarana dan Sumber Pelajaran

*} Alat Sarana

Termometer, pemanas,

Al Cu, Fe, evaporator,

*} Sumber Pelajaran
- Buku Paket Fisika 2 Hal 1-33

- Buku-buku penunjang lainnya

- AMP

kalium permanganat, gelas kimia, alat konveksi udara,
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¥} Penilatan
*) Prosedur Penilaian
- Memberikan fes hasil belajar setelah psmbelajaran melalui metode
eksperimen.
#) Alat Penilaian :
- Soal-soal TES hasil belajar pada akhir pokok bahasan.

Mengetahui,
Kepala Sekolah gury mata pelajaran

Nip. Nip.
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Lampiran 6
RENCANA PENGAJARAN
Konsep . 1.2 Kalor dapat berpindah dengan cara
kondukst, konveksi dan radiasi. ‘
Sub Konsep : 1.2.1 Kalor berpindah dengan cara konduksi
melalui zat padat terientu sedangkan
artikel zat tersebut tidak ikut pindah.
1.2.2 Perpindshan kalor dengan cara
konveksi pada zat cair, gas Karena
perpindahan partikel-pariikelnya.
Waktu c3ip
Kelag/Cawu : OCA
Alat Peraga : Statif, konveksi udara, konveksi ar.
No TPK MATER] | KEGITAN | WAK-

PELAJARAN TU

1. Pendshulusan

A Prasyarat {5 ¢
Pengetahuian

- Berikan pen je-

lasan mengenai

kalor!

B. Motivasi
- Jika kita me-
masak &ir, ma-
ka kalor yang
diberiken kepa-
da air meng-

akibatkan subm
aimya naik, ber-
asal dan mana-
kah kalor rtu ?

1 | Menjelaskan | Perpindshan kalor secara Melakokan perco- | 237
perpindahan konduksi melalui ~at ter- | baan  pemanasan
kalor secara tentu sedangkan pariikelnya | logam yang berbe-
konduksi tidak ikui berpindah dn jenisnya
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2 | Membedakan | Konduktor : zai yang da- Melakukan per- | 22’
gifat konduk- | pat menghantarkan kalor | cobaan pemanas-
tor dan isola- | yang baik . an es dan air yang
tor Isolator : zat yang kurang | di beri pemberat

baik mengheniarkan Ka-
iof,

3 | Menjelaskan | Konveksi atau aliren: per- | Melakukan  per- 23
per pindahan | pindahan kalor melalui | cobaan  kanveksi
kalor secara | zat dengan di sertai per-| air yang di serlai
konveksi pindshan  bagian-bagian | zat kalium per-

zat tersebut karerm ada- | magnat.
nya perbedaan mussa je-
nis.

4 | Menjelaskan | Konveksi udara: perpin- | Melakukan  per- | I7
per pindahan | dahan kalor melalui zat | cobaan Konveksi
kalor secara | gas dengan disertai per- | udara
konveksi uda- | pindahan  bagian-bagian
ra zat gas tersebut Karena

adanys perbedaan mases
jenisnya.

5 | Memberikan | Contoh konveksi udara: | Diskusi 2¢'
2 {dua)Conich tezjndin";:a angin darat
Konveksi uda- / T i
ra P T

N
T T angig iembah-c_:}\"'
ung -hE
lembah
Soal-soa! penilaian proses 1o’

i. Berikan 2 contoh alat. yang menggunakan prinsip kalor 7.
2. Jelaskan perpindahan kalor secara konduksi, konvekst 2......

4. Men

in |
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Lampiran 17

Lembar Kerja Siswa (LKS)
Perpindahan Kalor Secara Konveksi

Dari perpindahan kalor yang diketahui yaitu secara konduksi, konveksi dan radiasi.
Ternyata untuk menunjukkan perpindahan kalor pada siswa diperlukan eksperimen agar

siswa lebih memahami mengenai perpindahan kalor secara konveksi,

¢ Alat dan Bahan :
a) alal pemanas, b) zat kalium permanganat, air, ¢) gelas kimia

Kalor berpindak dengan cara Konv cksi melalui zat fluida (air) :
¢ CaraKerja:
1) ambillah gelas kimia berisi air (seperti gambar di bawah ini)
2) panaskan gelas kimia yang berisi air dengan sumber panas
3) masukkan zat kalium permanganat ke dalam gelas yang berisi air
4) litat apakah yang terjadi ?
5) bagaimana gerakan zat kalium permanganat itu?
gelas kimia berisi air

(”'"mm\

........................ : ¥ Gelus Kimia

g —? lilin / pemanas

Alat dan Baka »

1) alat konveksi udara, 2) pemanas/lilin, 3) kertas, kovek api.
Kalor berpindah dengan cara konveksi pada pas :
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Cara Kenja:

1) siapkan alat konveksi udara ( seperti gambar di bawah i)

2) masukkan hilin/pemanas yang telah dinyalakan ke dalam alat konveks: udara
3) tutup rapat alat konveksi udara tersebut

4) pada ujung yang satu kita beri asap dani kerlas yang dibakar

~ 5) lalu amati bagaimana arah gerakan asap yang berasal dan kertas yang dibakar

dengan asap yang berasal dari lilin/pemanas ?

Kertas berasap
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Cara Kerja:

!J

 Qetelah anda melakukan eksperimen seperti di atas yaitu memasukkan

kristal kalium permanganat ke dalam beaker glass yang berisi air panas,
maka bagaimanakah arsh gerakasn kristal kalium  permanganat
11 TSR e

Berwarna apakah kristal kalium permaryenat setelah bercampur dengan air
yang dipanaskan i 7 ...

. Anda dapat mengamati kristal kalium permanganat di dalam alr yang

dipanaskan, berupa apaksh kristai kalum permanganat itu 7

MeTNUKAN BPAT. .......overieaserssiasisss s
pada percobaan di atas apakah ada zat lain sebagai pengganti kristal
kalium permanganat, bila ada coba SEbWKAN ..o

 Qetelah anda melakukan cksperimen mengenai kotak konveksi udara,

bagaimanakah arah aliran udaranya 7.
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Lampiran 3
RENCANA PENGAJARAN

Konsep - 1.2 Kaler dapat berpindah dengan cara konduksi,

konveks: dan radiast.

Sub Konsep  : 1.2.1 Kalor berpindah dengan cara konduksi
melatui zat padat tertentu sedangkan
partikel zat tersebut tidak ikt pindah.

1.2.3 Perpindshan kalor dengan cara radiasi
tanpa Jat antara,

Waktu o I

Kelas QIC /1

Alat Peraga - Pemanas, termometer, Cu, Al, Fe, alat destilasi.

[ 1o | TPK T MATERL | KEGIATAN WAK
@ . PEMBELAJARAN TU
|'}. Pendahuluan 15’

' & Prasyarat pengetahuan
- Berikan contoh perpin-
dahan kalor secara kon-
veksi
b. Motivasi
- Panacnya rnatshari dapat
sampai ke bumi padahal
jarak matahari ke bumi
sangat jouh dan dalam
keadaann ruang Dhampa
udaras bisa sampai me-
| ngapa?
1 | 5.3 Menjelaskan | Perpindahan ka- | Melakukan eksperimen pe- | 23°
perpindghan | lor secara kon- l manasan {ogem Fe Al Cu.
kalor secara | duksi  melalui
konduksi zat tertentu se- |
dangkan parti- |
kelnya tidak ikut
berpindah

|
|
|
|
|
|
|
f

i
i
{
i
t
;
i
[
|
i
i
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6.1 Menjelaskan

pengertian
perpindahan
kalor secara
radiasi

Perpindahan ka- | melakukan eksperimen Sis-
lor secara radia- | wa berjemur di terik ma-
si yaitu perpin- | tahari

dahan kalor tan- |

pa melalui zat |

antara 3

|

[

§.2 Memberikan

dua canfch
perpindahan
kalor seca-
ra radiast

Contoh  radiasi: | Informasi
panasnya mata- |
hari sampai kc!
busmy, apt ung- |
gun,  panasnys |
lampu dop.

(o]
Q%]

6.3 Menjelaskan

benda hitam
{alat destila-
si) ditinjau
dari sifat ra-
diaginya.

Alat  destilasi '; Melaknkan eksperimen de-
berwamna hitwm | ngan  menggunakan  alat
dan tertutup oleh | yang berwama hitam dan
kaca mkan me- | terfutup kaca. Untuk me-
nyerap kalor de- | munjukkan adanya perpin-
ngan baik. { dahan kalor secara radiasi.

L

6.4

Memberikan

Contoli: Informasi

tiga contoh
alat-alat ru-
mah iangga
yang meng-
gunaxan <a-
ra  perpin-
dahan kalor. }

oven, panci, sol-
der, setrika lis- |
trik.

I B

Lo

Soal-woal penilaian proses

1. Jelaskan pengertian perpindahan kalor secara konduksil................

9. Berikan dua centoh perpindahan kalor secara kondulesi datam kehi-
dupan sehari-har Lo

4. Berikan 2 contol perpindaban Kalor sscara radiasi dalam Kehidupan
sehari-hart {i......onininnnnes ot .

3. Jelaskan pengertian perpindanan kalor secara radiasi L. .

i

L
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Lampiran 9
Lembar Kerja Siswa (LKS)
Perpindahan Kalor Secara Konduksi

Dari perpindahan kalor yang diketahul yailu secars konduksi, kon-
veksi. dan radiasi. Temyata untuk menunjukkan perpindehan kaior pada siswa
diperlukan cksperimen agar ciswa lebih memahami mengenai perpindahan
icalor secara konduksi.

-Ajat dan Bahan !

a) besi, b) aluminium, ¢} tembaga, d) pemanas, ¢) termometer.

- Cara Kerja :

1y ukurlah panjang dan lebar logam (besi, alumimum, dan tembaga)

2} ukuriah suhu awal besi, aluminium dan tembaga.

3) panasi ketige logam tersebut secars bersamaan.

4) bandingkan mana Yyang lebih cepat panas antara besi, aluminium dan
tembaga !

5) ukuriah subu pada ujung logam tersebut pada wakiu beersamaan.

Panjang best = ... , panjang atuminium( Al) =......, panjang tembage = ...
Lebarbest = ... _ lebar aluminium (Al <. lebar tembaga = ...
i (suhw awal) besi = ... , to aluminiim (A = ... totembaga = ...
| Wakui {menit) 2’ 5 Al ke 100 |
T Suli Al CC) | e | oo, T W AT A ... [
Q) FOACY | ovvoveeoososmanens | oossionsnssnonsonny | ovsosenonimamsee o Lomimnns it <

| Subu Cu (°C) | oo PR PR | A |

Pandingkan mana yang lebih cepai panas anfara logam besi, tembaga dan

aluminium

................................................................................................

Apa yang dapal anda simpulkan setciah anda melakukan eksperimen di

T, S, e PR i o
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Lampiran 10
Lembar Kerja Stywa (LKS)
Perpindahan Kalor Secara Radiasi

Dari perpindahan Kalor yang diketahui vaitu secara  Konduksi,
iconvekst, dan radiasi. Ternyata untuk menunjukkan perpindahan kalor pada
siswa diperlukan cksperimen agar sizwa lebih memahami mengenai
perpindahan kalor secara radiast.

-Alat dan Bahan :

evaporator (penampung) dari seng berwarma hitam yang tertuiup kaca rapat
-Cara Kerja :

Lihat gambar di bawah

1) ambiliah alat tersebut yang telah dilsi alr 2 fiter !

2} tetakkan alat ity di tempat terik matahari |

3) isilah selang dengan air dingin sepanjang S cm

43 amatilah seteish beberapa jam |, apa yang tRrRAEZ oo nee e

'\;\_ kaca
7 <
o R 4
/ \f\ -
o el

N at
- A
<% e

" selang air

'

-Cara Kerja :

1} Siswa sebanyak 3 orang disuruh berjermur selame 2 menit {

2y dari percobaan tersebut siswa disuruh menjelaskan pada teman-lemannya
apa yang mereka alami seielah berjemurl

Pettanyaan |

1) panas yang siswa terima dari panas matahari termasuk peristiwa apa?.......

2) apa yang dapat Anda simpulkan setelah melakukan percobaan di atas?.......
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Lampiran 11

Dari data di atas diperoleh perhitungan sebagai berikut :

n, = 24 (Kelompok Kontrol)
¥ X, = 1441
¥ X,? = 87665

(X X, ) = 2076481

X - EX)

m

[7z]
e
Il

n - 1
87665 - 2076481
24

§2=
24 -1
S2 = 87665 - 86520,042
23

S; e 7,056

n, = 23(Kelompok Eksperimen)
¥X, = 1699

¥X,? = 126615
(EX,)* = 2886601

X - X
2 2
SZ =
n -1
126615 - 2886601
23
8,2 =
2% - 1
S7= 126615 - 125504,391
22
S, = 7,105

Selanjutnya mencari harga t- hitung dengon rumus

Xy = Xg

F_————l—.—
S\l_1_+1_

nm
dimana:

m -1) 8+ (mp-1) S,

§? =
n+n,-2
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(23) (49,787) + (22) (50,48 1)

§*=
24+23-2

g% = 50,12628889
§ = 7,0799922
Sehingga :

7387 — 60,04
7,0799925& + 5‘3
t= 6,6944.

Berdasarkan hasil dan analisis dafa yang diperoleh harga t-hitung sebesar
6,6944 dengan derajat kebebasan (db) sama dengan i, + 1 2 =124 +23 -2 = 435.
Pengujian hipotesis digunakan rumus satu ekor , yaitu uji pthak kanan. Nilat t-
tabel diperoleh dengan db = 45 dicari dengan cara interpolasi yaitu sebagai
berikut :

Pada taraf signifikansi 5%, db = 40 diperoleh t-tabel sebesar 2,68,
Sedangkan untuk db = 60 diperoleh t-tabel sebesar 1,67 maka pada db = 45
harga t-tabelnya adalah :

(45 - 40)
(60 - 40)

t=2,68-025x1.01

t=2,68 - 0,2525

1=2,428
Dari perhitungan di atas diperoleh nilai t-hitung sebesar 6,694 dan harga t-tabel
(1-o) dengan db = 45 dan taraf signifikansi 5% adalah 2,428. Sehingga 6,694 >
2,428 atau harga t-hitung > t-tabelnya hal ini berarti memenuhi ktiteria 2 yaitu
menolak Ho jika t-hitung > t-tabel.

t=2,68 - x (2,68 - 1,67}
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Lampiran 12

HASIL DATA OBSERVASI

Keadaan laboratorium , peralatannys memadai diantaranya yaitu
sebagai berikut

Nama alat Jumlah
Beaker glass berjumiah 14
Alat pemanas berjumlahn 10
Kasa kaki tiga berjumlah 10
Cawan petri berjumlah 25
Termometer berjumlah 11
Pipet berjumiah 15
Alat konveksi udara 1

Kelas 2 terdiri dari 4 kelasjumiah siswa tiap-tiap kelas adalah sebagai
berikut:

Nama Kkelas Jumiah

Kelas 2A 47 siswa
Kelas 2B 47 siswa
Kelas 2C 47 siswa
Kelas 2D 45 siswa

Tiap-tiap kelompok kerja mendapatkan 1 set perlengkapan eksperimen yaitu:
beaker glass, pemanas, kasa kaki tiga, cawan petri dan pipet.
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HASIL DATA DOKUMENTASI

Selama eksperimen didapatkan data scbagai berikut :

Kelompok

Nama anggota

Aktifitas siswa

1

Abu Darda Nizemi (L)
Adelia Krismaharani (P)
Adina Nur Ashari (P)

Aktif melakukan eksperimen

Alycia Evyta (P)

Agitha Suci Rachmawardani
&)

Andi Kresna {L)

Aktif melakukan eksperimen

Andi Martino (L)
Ari Sita Nastiti (P)
Delvira Jayatri (P)

Aktif melakukan eksperimen

Andreas Dwi Setiawan (L)
Amilia Findaningrum (P)
Desi Christiani (P)

Aktif melakukan eksperimen

Ari Mukti Firmanto (L)
Diana Eka Wati (P)
Dwi Putri Ratnasari (P)

Aktif melakukan eksperimen

Dhandhy Salasa A (L)
Eka Wardani (P)
Elok Permatasari (P)

Aktif melakukan eksperimen

Erlin Eka Putri (P)
Febrian Yugana P. (P)
Harivanto Pramono (L)

Aktif melakukan eksperimen

Galih Setyohadi (L)
Ika Soraya Hamud (P)

Aktif melakukan eksperimen

Observasi pada kelompok kontrol acalah sebagai berikut :

- Haris Fadilah sering mengobrol dengan teman sebangkunya
- Irfan Hidayatuilah sering bertanya

- Lilik Marfuah sering menjawab pertanyaan guru

- Rizki Hariyodo sering mengganggu temannya
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- Rizki Hariyodo sering mengganggu temaniya -
- Nia Luthfia rameh sendiri tidak pernah mendengarkan pelajaran
- Sapta Agus Fajar sering mengganggy temannys
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Lampiran 13

DAFTAR NAMA SISWA KELAS 2C TAHUN PELAJARAN 2000/2001.

NO NAMA SISWA 1 NO NAMA SISWA
1 Abu Darda Nizemi 25 | Irfan Hidayatullah
2 | Adelia Krismaharani . 26 | Lilik Marfuah .
3 | Adina Nur Ashan 27 { Martha Fiskisetya K
4 | Agitha Suci 28 | Masniyar Ismayanti
Rachmawardani
5 | Alycia Evyia 29 | Meirita Romadhina
6 Amilia Findaningrum 30 | Merita Dyah Ariesstia
7 Andi Kresna 31 | Muhammad Zain Hilmi
8 | Andi Martino 32 | Nia Luthfia
9 | Andreas Dwi Setiawan 33 | Nugroho Hendra Cipta
10 | Ari Mukti Firmanto 34 | Nutriana Dinnuria
11 | Ar Sita Nastiti 35 | Ratih Wahyu Dyah 1
12 | Delvira Jayatri 36 | Ratna Dewi Okirtasari
13 | Desi Christiani 37 | Reninta Amalia
14 | Dhandhy Salasa A 38 | Rizki Bakti Utami
15 | Diana Eka Wati 39 | Rizki Hann Yudo
16 | Dwi Putri Ratnasari 40 | Rizki Yuniarti
17 { Eka Wardam 41 | Rufahniyah
18 | Elok Permatasari 42 | Sandisus Daryanto
19 | Eslin Eka Putni 43 | Sapta Apus Fajar
20 | Febrian Yugana P 44 | Sulih Yekti Ngutamani
21 | Galih Setyohadi 45 | Yanuari Risda
22 | Haris Fadilah 46 | Yulies Trisna
23 | Harryanto Pramono 47 | Yulivatin Hasanah
24 | Kka Soraya Hamid
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